BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi refurn saham telah
banyak dilakukan saat 1n1 Berdasarkan‘h‘al‘tersebut maka penehtlan ini merujuk

pada penehtlan terdahulu yang. telah dﬂlalguka,n dan, dapat dlslmpulkan antara lain

sebagai be,rlkut

1. Penelitian yang akan dﬂékﬁkﬁhl-fn’eriggﬁnhk—éﬁ:i;éi;rn saham sebagai variabel

dependen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Andes, ef al.
2. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan inflasi sebagai variabel

independen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Andes, et al.

10
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3. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda untuk menganalisis data sampel sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andes, ef al.

4. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan perusahaan manufaktur sebagai

studi penelitiannnya sama dengan _penehtlan yang dilakukan oleh Andes, et al.

Perbedaan penehtlan yang akan dllakukarﬂ dengan penehtlan yang dilakukan oleh
y g akan dllakukantp. 1<)de penehﬁannya dimulai

B

Andes, et al adalah peneh'

‘\\

tahun 2012 hlngga" "ahtm 2017 . sedangkan penehtlan yang dllakukan oleh Andes

3 /

i-pada tahun 2012 hlngga tahun 2016 '

et al perlode penehtla"

;'J Penehtlan Jyarr _"'dllakukan _qu:h 1day Lﬁ al (2017 \bertujuan,.:\untnk

J|Il'
g s

h ’-a_t HnﬂeJm mempunyal pengaruh

negatif signifikan terhadap return ;'aham =
Persamaan penelitian yang akan nilakukan deng;n penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat, et al, antara lain:

1. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan return saham sebagai variabel

dependen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, et al.
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2. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan inflasi sebagai variabel
independen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, et al.

3. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda untuk menganalisis data sampel sama dengan penelitian yang

dilakukan oleh Hidayat, et al

Perbedaan penehtlan yang akan dllakukan dengan penehtlan Hldayat et al, antara

| ." ¢ TRl
1] - R

lain:

“ i

1S. Kmdangen (201 6)

h Putra, et al '(2016)’ bemljuan um;uk

M ||
IP@{;

dalam penehtlan ini adalah return saharﬁ “Perrode penehtian yang dilakukan oleh

S)Jzare Varrabel dependen

Putra, et al, meliputi tahun 2010 hmgga tahun 2014. Sampel dalam penelitian ini
adalah Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. Metode analisis
data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Return On Asset memilki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
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return, sedangkan Earning Per Share memilki pengaruh terhadap return
saham.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putra, ef al, antara lain:

1. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan return saham sebagai variabel

dependen sama dengan penel1t1an yang d11akukan oleh Putra etal

P | =2 -\_

e l:_| r"’J

_‘_u__,an'menggunakan Rétm‘n On Asset dan Earning

2. Penehtlan yang aka,n '_dl

regfe.si H’n’ier
[ . v

\-a g;qtu _.-menganahSlS |data sa pT—sama dengan penehuan yalif{'g1

TR

mna‘can per?sﬁﬂaan manufaktur sebagai

studi penehtlannya sedangkan peﬂellﬁan—yéné dllakukan oleh Putra, et al,
menggunakan perusahaan Makanan dan Mmuman yang terdaftar di BEI
sebagai studi penelitiannya.

4. Thsan S. Basalama, Sri Murni dan Jacky S.B Sumaraw (2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Basalama, et a /(2017) bertujuan untuk
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menanalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Ratio dan Return On Asset terhadap
return saham. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Current Ratio,
Debt to Ratio dan Return On Asset. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
return saham. Periode penelitian yang dilakukan Basalama, et al/, meliputi tahun

2003 hingga tahun 2015. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan

Automotif dan kompeneﬁ d1 BEI Meto?e anahsls data yang digunakan adalah

: 2 \

teknik anahsls dan hmer be.‘_""' .anda 'Hasﬂ dafi.- p"e? :_ehflan menunjukkan bahwa

Return On Asset seca‘ra 51multan maupun pars1a1 memlhklh"

retum’sahanﬁ,_

:e,l_‘agaruh.__'}tgrhadap

Perbedaan penelitian yang akan dllakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Basalama, et al, antara lain:
1. Penelitian yang akan dilakukan periode penelitiannya dimulai tahun 2012

hingga tahun 2017, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Basalama, et al,
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melakukan penelitian pada tahun 2013 hingga tahun 2015.

2. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan perusahaan manufaktur sebagai
studi penelitiannya, sedangkan penelitan yang dilakukan oleh Basalama, et al,
menggunakan perusahaan Automotif dan komponen yang terdaftar di BEI

sebagai studi penelitiannya.

T

5. Badewin (2017) T

) A [ .
hi ga tahun 2016 Sampel dalam
Mmuman yangterdaftar cﬁ BEIi

akan adalah‘ regres1 11n£

"‘-b_i;rganda. Hasil,
£ i

Eqrning Ee_lr' Share secara. simultan maupun

= |I
T E— Qs 1

1. ' gun%kénm’r’et%m‘saham sebaga1 variabel

dependen sama dengan penehtla}n yang ?Tflerkukan éleh ‘Badewin.

2. Penelitian yang akan d11akukan menggunakan Earning Per Share sebagai
variabel independen sama dengan penelitian yang akan dilakukan Badewin.

3. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier

berganda untuk menganalisis data sampel sama dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Badewin.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Badewin antara lain:
1. Penelitian yang akan dilakukan periode penelitiannya dimulai tahun 2012

hingga tahun 2017, sedangkan penehtlan yang dilakukan oleh Badewin

melakukan penehtlan pada tahun 2014 ngga tahun 2016

Tl '\_

2. Penehtlan yang akan d1|‘ :_an menggunakan perusaihaan manﬁfaktur sebagai

"\ \

stud1 penehtlannya, sedangkan penelntlan yang d11akukan oleh Badewm

6 Mar’ .Set){(i)'wi'ltl dan Lallat_lJAma ah (20  :_.; E -.1
Penehtlan \I an ':dllakukan oleh Setyowaty, et al (2016)- h_ertujuan untulk

or Share darl Debt to T ata\[.fflAsset terhadap

_dalam penehtlan ini ada lah..Earmng Per Sharre

dependen dalam pénehtlanl 1ni*adalah return

T & R 2
; et@l T]@ a‘{&lls"é"@ﬁ.w ‘yang dlgfunakan adalah

regresi linier berganda Hasﬂ darr penelﬁfan_menunjukkan bahwa Earning Per
Share berpengaruh positif 51gn1ﬁkan terhadap return saham.
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Setyowati, et al, antara lain:

1. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan return saham sebagai variabel
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dependen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati, et al.

2. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Earning Per Share sebagai
variabel independen sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati, et
al.

3. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier

berganda untuk menganal151s data sampel sama" dengan penelitian yang

ad
k=

[

_7 sedangkan ppneh 1an angﬂllakukan oleh Setyo’\zv:g}’u5 et ql

tahun 2010.

'eﬁﬁfaktur sebagai,-

Fare. o)

nenggunakaﬁ perusahaan’

s

-penelitian yang dilakufc ' 1.eh Setyowatl et al

|h

* 'I] || y
( 017)’ 'bﬁe;‘tu}uan um;uk mengetahul

pengaruh Economzc Value Aﬁdeci Marlket’:l'Wﬁte Addecf kebljakan dividen dan
beta terhadap return saham. Varlabel 1ndependen dalam penelitian ini adalah
Economic Value Added, Market Value Added, kebijakan dividen dan beta.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah refurn saham. Periode penelitian

yang dilakukan oleh Fatin meliputi tahun 2011 hingga tahun 2015. Sampel dalam
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penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji prasyarat
analisis, analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Market Value Added tidak berpengaruh dan tidak

signifikan terhadap return saham.

Persamaan yang algagildiiﬁl%ﬁkan'____delggan pene_litial_f yéﬁ'g;;;dj_lakukan oleh Fatin

i L
s e

antara lain: .g_f

1 Vanabel 1n(}¢pefnden sama dengap pe elitidn jifa_ﬂg d11akukan oleh Fatm'n.f,.'_'!-\ I"-.

lata sampel|

Perbedaa’n penehtran ; _-an T}

.. : |J i l :
Fatin adalah penehtlan ya ‘akau‘ rdila:lﬁl %éhodé penlshtlannya’ dimulai tahun
_',‘ l | "\ v

!

2012 hingga tahun 2017 sédaﬂgka:n penehtlan - ;Iang dllakukan oleh Fatin
melakukan penelitian pada tahun 201 1 hingga tahun 2015.
8. Farras Caesarmas Putri dan muhammas Saifi (2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, et a/ (2017) bertujuan untuk menganalisis

pengaruh Net Working Capital, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Flow Liquidity
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Ratio dan Market Value Added terhadap return saham. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Net Working Capital, Current Ratio, Quick Ratio,
Cash Flow Liquidity Ratio dan Market Value Added. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah refurn saham. Periode penelitian yang dilakukan oleh Putri,

et al, meliputi tahun 2013 hmgga tahun 2015 Sampel dalam penelitian ini adalah

perusahaan Sektor Industrl Barang Konsums1 yang Go Publzc di BEIL. Metode

i '\.':
s -

| \‘\_
J 0 ~

': _| r

rganda Hasﬂ penehtlan

\Jan return sahamr sebagai- variabel

yang dilakukan oleh Put;r'l' eﬁc?z}l.
“..:a

“'”Véhlé"“ Added sebag"a’i

A

menggunakan Marlée :

Perbedaan penehtlan yang akan dltakukan éeTrgan penehtian yang dilakukan oleh

Putri, et al, antara lain:
1. Penelitian yang akan dilakukan periode penelitiannya dimulai tahun 2012
hingga tahun 2017, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri, et al,

melakukan penelitian pada tahun 2013 hingga tahun 2015.



20

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan perusahaan manufaktur sebagai
studi penelitiannya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri, et al,

menggunakan perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Go Public di

BEI sebagai studi penelitiannya.

Berikut merupakan tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

e




2 FABEL24- 2
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU

o

Nama Penelid In‘(;i;l:fgzn /&12232:1 Pfﬁgﬁ?:n Sampel R Tekmk Ana11s1s Hasil/Kesimpulan

Septa  Lukman | Inflasi, Kurs’ Rettirn- 2()1:2'#‘2016 Perusah'aan el Anahsls R%gre51 -Kurs Rupiah berpengaruh terhadap return
Andes, Zarah | Rupiah dan Saham p B ‘| Manufakfiirs: - ,leer Ber%anda saham, sedangkan Inflasi dan Suku Bunga
Puspitaningtyas Suku Bunga o ' — 4 2. | tidak berpengaruh terhadap refurn saham.
dan Aryo Prakoso A —

_, - = _ o ,_: \

™ : | i 0 -
La Rahmad Inﬂa31 Suku':.:-f." 6 Tahun Q45 Anahsls Regrem Berda§arkan uji F menunjukkan bahwa
Hidayat, Djoko Bungar N11a1"j-_‘a | F J E[F Linier, Berganda Inﬂasf Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah
Setyadi dan | Tukar, ) __ P | dan ljumlah uang beredar mempunyai
Musdalifah Azis | Rupiah  dan : pengaruh yang signifikan terhadap return

Jumlah Uang sahath: Indeks LQ 45 yang terdaftar pada

Beredar

Bursa Efek Indonesia. Hasil wuji t
menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi
mempunyai pengaruh negatif signifikan

i & terhadap retrn saham dan Suku Bunga

mempunyai pengaruh positif  signifikan
sterhadap refurn saham sedangkan Nilai

_FTukar Rupiah dan Jumlah Uang Beredar

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap return saham.

IC




Ferdinan Eka | Return  On Return "20.:1__-9'120}4 TPerusahaan .| Analisis Regresi | Return On Asset dan Net Profit Margin

Putra dan Paulus | Asset,  Net Saham .-~ | Makanan dan [ Tinier Berganda | secara parsial memiliki pengaruh yang
Kindangen Profit N rMiﬁunqaﬂ Y " signifikan terhadap return saham, Earning
Margin * ik B 7 W - Per Share tidak berpengaruh terhadap
Earning Per / return saham, dan Return On Asset, Net
Share aF ” .| Profit Margin dan Earning Per Share secara
/ 5 51multan memiliki pengaruh terhadap return

f 4 { 'J__J ey .\. X ! ) ; aham
Ihsan S. Current g S\ |Perusahaan | A‘;lallsls Regres1 Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan
Basalama, Sri Ratzo Debt to\ Automotif: leer Berganda--. Re"t{z‘l-rn on  Asset secara  simultan

- .I'berpengaruh terhadap refurn saham dan
'secal;él parsial  Current Ratio tidak
= Berpéngaruh terhadap  return  saham,
- sedarlgkan Debt to Equity Ratio dan Return

Murni dan Jacky
S.B Sumarauw

J— on Asset mempunyai pengaruh terhadap
e | ' returh.saham.
Badewin Earning Per Perusahaan | A Earning Per Share dan Debt Equity Ratio
Share'’, dan Makanan dan secara parsial maupun simultan tidak
Debt “Equity | . Minuman berpengaruh terhadap return saham.
Ratio . .
Maria Setyowati Earning"“--.‘Per' . Retwrn 'Perusahaan Ana1151s Régre51 Eq'rning Per Share dan Debt to Total Assets
dan Lailatul | Share  dan Sal 1én dan“f Einier’ Berganda ,/secara parsial maupun simultan mempunyai
Amanah Debt to T otal N F - pengaruh signifikan terhadap refurn saham.
Assets - Y ) R
Rachmi Fatin Economic “Return | [ Anpalisis statistik | Economic Value Added, Market Value

Re tsalfaqn o,
Value Added, Saham / nuf{k{ulj: 1! d skrlpnf uji | Added dan Beta Pasar tidak berpengaruh
Market Value 1 rﬂafta prasyarat dan tidak signifikan terhadap return saham.

Added, " ' “d_rB‘EI—/ e ‘analisis, analisis | Kebijakan Dividen berpengaruh negatif dan

(44




Kebijakan
Dividen dan
Beta

A

.| regresi linier

"SE’d@rh_ana dan
analsis-; _ regresi
linier berganda

o

g

signifikan ~ terhadap  Return  Saham.
Economic Value Added, Market Value
Added, Kebijakan Dividen, dan Beta Pasar
secara bersama-sama (simultan)
memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap return saham.

Farras Caesarmas
Putri dan
Muhammad Saifi

Net Working
Capital, /¢
Current;’
Ratio, Quick:
Ratio,’} Cash
Flow: rjl:
Liquidity

Ratio dan"|

Markelt Value
Added.

! Perus*ahia*an_,'i;

| -Barang
Konsumsi:

Pliblic di-BEI

1S ik}ﬁjr Indu‘s':fril

c yang , i GO

-

nalisi Regres1
nigr Berganda

':'_"Net Working Capital, Current Ratio, Quick
Ratio, Cash Flow Liquidity Ratiodan
Market Value Added secara simultan
_berpengaruh terhadap return saham. Net
‘Working Capitalyang paling dominan
“berpehgaruh  signifikan terhadap return
Fsahatn.  Current Ratio, Quick Ratio

-_...‘ﬁerpqﬂgaruh tidak signifikan terhadap

return saham.

Sumber : Penelitian terdahli:lu yang dlolah

X

€c
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2.2 Landasan Teori

Peneliti menggunakan landasan teori dalam penelitian ini yang merupakan
teori dasar dalam sebuah penelitian, yang digunakan sebagai konsep dasar
mengenai return saham dan faktor-faktor yang mempengaruhi return saham, serta

teori yang dikemukakan oleh para ahli.

LT ——

2.2.1 Pasar MOdal

ipé ,gangkan_b‘zrlﬁmngsung “mauphn tlda_ JElangs’lIng

et [c:’—
k. Pasar mpdal mej kl— peranan dalam mem;lnjamg

= |I

mana sumber Fpemblayaan daln

perekonomii'an suatu ﬁagai*df-; selain diukur
Paas -.:0 ' 3

nestik brgt? ‘(PDB) d oy d:i"fékukan melarl;lli;i

Menurut Wolk, et al (2001 375) menjelaskan bahwa alasan perusahaan

menyajikan informasi untuk pasar modal. Teori ini menunjukkan adanya asimetris
informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang bersangkutan

informasi tersebut. Manajemen perusahaan memberikan sinyal informasi
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mengenai aktivitas yang sudah dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam
mengurangi ketidakpastian informasi. Memberikan informasi kepada pihak
eksternal atau investor yang digunakan sebagai pertimbangan untuk berinvestasi
atau tidak, sehingga dapat memberikan kemudahan kepada investor yang akan

berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. Berdasarkan informasi antara

perusahaan dan prospek yang akan datan darl plhak Iuar ‘Namun, terkadang

r 7 T \

Salah satu faktor yang memotivasi investor dalam berinvestasi pada saham

adalah adanya return saham yang berupa dividen maupun capital gain, dimana
return merupakan imbalan atas investasi selain menanggung risiko terhadap

investasi yang dilakukan. Komponen return terdiri dari capital gain/loss dan
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yield. Capital gain/loss merupakan selisih antara harga beli dengan harga jual
saham yang dibeli oleh investor, sedangkan yield merupakan hasil investasi yang
didapatkan investor secara rutin.

Return saham dibedakan menjadi dua yaitu return realisasi (realized return)

dan return ekspektasi (expected return) (Setyowati et al, 2016). Return realisasi

merupakan return yang sudah terjadl yarrg sudah dlkurangL dengan biaya-biaya

: 2 T \

Pt Harga saham pada periode { _
Pit"'—l Harga's‘aham sebelum perlode t o
2.2.5 Inﬂam |

Inﬂa51 merupakan ke %1 a J suaJtl

‘. “‘-.

i
Menurut Fahmi Irham (2015 ll)z—-mﬂa__

¥

karena dapat memmbulkan efek yang suht untuk dlata51 Inflasi dapat terjadi
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Jika berjangka panjang, maka akan
berdampak lebih besar terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat
terutama para investor Salah satu penyebab terjadinya inflasi adalah banyaknya

jumlah uang yang beredar dimasyarakat sehingga nilai mata uang mengalami
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penurunan (Saleem, Zafar dan Kafique, 2013). Menurut Fahmi Irham (2015:62),
inflasi dibagi berdasarkan erea terjadinya inflasi dan berdasarkan penyebab
terjadinya inflasi. Berikut inflasi berdasarkan area terjadinya inflasi, diantaranya:
1. Inflasi domestik, inflasi yang terjadi karena faktor situasi dan kondisi yang
terjadi di dalam negeri. Misah}ya_l kebijakan pemerintah menaikkan harga bahan

bakar minyak. p :::,“,j,__...___’

ZOJ,?) -} dampak‘ dart mﬂam dlantaranya

-2y

' i1 2,
mengaklbatkan tmggmya' b1:11y|a d‘réalarﬁ| pi ':ru‘sdhaah," yar;g dapat mengaklbatkan
i ; l ! .| )

kenaikan harga produk peru‘s‘;l;aan térsebit Kenalkan harga produk perusahaan,
dapat berakibat terhadap daya béh masyarakét yang menurun, sehingga profit
perusahaan tersebut mengalami penurunan. Oleh karena itu, investor akan
mempertimbangkan untuk membeli saham perusahaan tersebut atau memilih

saham lain yang lebih menguntungkan.
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Tingkat inflasi dapat diukur dengan menggunakan analisis sensitivitas,
digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketergantungan atau kesensitivitasan
tingkat inflasi terhadap refurn saham (Mahyudi Fitri dan Husinsyah, 2017).
Menurut Almilia (2004), Pada pengukuran tingkat inflasi, dimana sensitivitas

perusahaan diukur dengan menggunkaan persamaan regresi kumulatif return

saham selama satu bulan terhadap tmgka} inflasi. Berlkut merupakan persamaan

{ =

it B =9
i 2 Tl

i
.’

y =S ‘return. Saham
a= konstanta

W P damy :
Data y"ang- digunakan = un t.>inflasi  dengan

Salah satu rasio dalam proﬁtablhtas yang dlgunakan adalah Return On
Asset. Return On Asset digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, efektivitas dan efisiensi dalam mengelola aset
perusahaan (Putra, et al, 2016). Return on asset dapat mengukur kemampuan

perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi semua penyedia sumber dana,
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baik kreditur maupun pemegang saham, dengan berdasarkan kepada efektivitas
dan efisiensi penggunaan asset yang dimiliki. Jika perusahaan dapat menghasilkan
laba sesuai dengan target perusahaan, maka investor akan tertarik dan terus
berinvestasi pada perusahaan tersebut, sehingga akan berpengaruh positif terhadap

return saham. Return On Asset dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

Net fnc ome

Ta ta I Asset .

ROA = "100%

Keteranga_n:’

> saham. Oszh karena 1tu:= ammg Per Shar.ne

rasio pasar. Earnmg per

oy H = 'l | ‘_.
\.| S{Ela‘lﬂ 1tu"l?ba‘blasanya menjadl dasar

penentuan pembayaran d1V1den dan kénarkan n11a1 saham dlmasa mendatang.

Earning Per Share dapat d1h1tung dengan formula sebagai berikut:

EPS = O ot e @)

jumlah saham berdar

2.2.8 Market Value Added
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Market value added merupakan jumlah dimana nilai total perusahaan diatas
jumlah uvang yang diinvestasikan ke perusahaan oleh pemegang saham.
Perusahaan memastikan bahwa sumber daya yang terbatas akan dialokasikan
secara efisien, yang akan memberikan keuntungan maksimal bagi perusahaan

maupun pemegang saham (Brlgham & Houston 2006 68). Semakin tinggi market

value added maka akan semakm baik pekerjaan yang telah dilakukan oleh

P | , I

-':_|r

\I Market Value Added dapat d1h1tung dengan

manajer bagl pemegang -‘

o ': i "

formula 8ebaga4 be ku\t |

A perekonomlan suaty negara. Sa%ah satu yang terkena dampak dafi

/ ‘.:a

1nﬂas1 adalah‘-;j-i

Tiisi-ak ‘:ﬂ__ﬁ_'erdampak_ hda harga Jual produk Jika

k()n‘sllﬁmén ?lga‘x& berahh ke produk lain

yang lebih rendah harganya\ gehmgga ;ak&n"berdafﬁpak pula terhadap penjualan
produk perusahaan. Jika penjualan dari produk tersebut mengalami penurunan
maka akan berdampak pada laba perusahaan. Jika pada laporan tahunan
perusahaan laba perusahaan tersebut tidak maksimal atau rendah maka investor

akan berasumsi bahwa manajemen perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik.
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Sehingga, investor akan memilih untuk menjual sahamnya dan membeli saham
lainnya. Jika kegiatan pelepasan saham dilakukan oleh investor lainnya, maka
harga saham akan turun. Jika harga saham turun, maka peluang untuk
mendapatkan return yang tinggi akan semakin kecil. Menurut Andes, et al (2017),

inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham Menurut Hidayat, et al (2017)

e

inflasi berpengaruh negatlf terhadap retur saham

elola aset‘p‘erﬁmmka manajemen perusahaan dapat

dETe i

a ecara efektlf_dén efid ien, |dihasapkan dapat menmgkatkah laba

banyaknya mvestor yang

H || i

il LB
sehingga harga saham ferd{sa ] ﬁ,gam am“" ks

investor mendapatkan refurn saham yang ﬂTrggl Pakan semakm besar. Menurut
Putra, et al (2016) dan Basalama et al (2017) Return On Asset berpengaruh

signifikan terhadap return saham.

2.3.3 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham
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Earning Per Share merupakan salah satu indikator yang sering digunakan
oleh investor untuk menilai kinerja perusahaan, dengan melihat laba per lembar
saham yang tersedia bagi pemegang saham. Jika laba per lembar saham
perusahaan tersebut yang dibagikan kepada investor besar, maka investor

beranggapan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. Besarnya laba per lembar

yang d1bag1kan d11kutl dengan laba ?Iang tmggl akan ‘membuat investor

r 2 T \

Sl . ; ['\

—yang tmggl akan semakm besau‘
(2017), Eq.-nnzng Per |Shane tidak berpengaruh terhadap retunn

1, et al (2016{ menyatakan -'amgmg Per Share

rn saham. -

Se eragpa_be_ :
|I]l- | X

d1gunakan untuk mengetlhﬂl
- | ; . i
uang yang telah dnnvesta 1kd[n| 0 %h parell| |1nves‘t¢)r denlgan‘mehhat darl selisih nilai
| L1

pasar saham dengan modal sendm tha ﬂfvestor menanamkan modalnya tinggi,

dengan mendapatkan pengembalian lebih tinggi dari modalnya tersebut, maka
investor yang lainnya juga akan tertarik dan investor yang sudah berinvestasi akan
tetap berinvestasi pada saham tersebut, sehingga peluang investor untuk

mendapatkan return yang tinggi akan terwujud. Menurut Fatin (2017), Market
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Value Added tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Namun,
menurut Putri, et al (2017) Market Value Added berpengaruh signifikan terhadap
return saham.

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini dibuat oleh peneliti untuk mempermudah

memahami pengaruh ngkat Inﬂa51 Return On Asset Earmng Per Share dan

| 2 \‘\

— Tingkat Inflasi

| Eaturn On Assst

Eaturm Saham

| Earning Par Shara

hiarket Value Addad

T "__----:\_Kerﬁngszlfenr‘kli*an
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas, maka diajukan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

H1 : Tingkat Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham

H2 : Return On Asset berpengaruh positif signiﬁkan terhadap return saham

H3 Earnmg Per Share berpengaruh pome 51gn1ﬁka1’1 terhadap return saham

":_| |

H4

HS5




